
BUPATI DOMPU 

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 

PERATURAN BUPATI DOMPU 

NOMOR ^ TAHUN 2026 

TENTANG 

TATA CARA PENGALOKASIAN DAN BESARAN BAGIAN HASIL PAJAK 

DAERAH DAN RETR IBUS I DAERAH UNTUK SETIAP DESA TAHUN 

ANGGARAN 2026 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI DOMPU, 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 97 ayat (3) 

dan ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 

tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa, perlu menetapkan Peraturan 

Bupati tentang Tata Cara Pengalokasian dan Besaran 

Bagian Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk 

Setiap Desa Tahun Anggaran 2026; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 07 Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5495) sebagaimana diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang 

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6914); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 



Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2023 Tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 T a h u n 2022 Tentang C ip ta Ker ja 

Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2023 Nomor 4 1 , Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6856) ; 

3. Undang-Undang Nomor 8 1 T a h u n 2024 tentang 

Kabupaten Dompu di Provinsi Nusa Tenggara Ba ra t 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2024 

Nomor 267, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 7018); 

4. Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 

Peraturan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 

T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 113, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5539) 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i terakhir 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 T a h u n 2 0 2 1 

Tentang B a d a n U s a h a Mil ik Desa (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2021 Nomor 2 1 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6623) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 42 Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6322) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 37 T a h u n 2023 tentang 

Pengelolaan Transfer ke Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2023 Nomor 100, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6883) ; 

7. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 20 T a h u n 2018 

tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2018 Nomor 611); 

8. Pera turan Menteri Keuangan Nomor 130 T a h u n 2023 

tentang T a t a C a r a Penundaan Dan/Atau Pemotongan 

D a n a Alokasi U m u m Dan/Atau D a n a Bag ian Has i l 



Terhadap Daerah Yang T idak Memenuhi Alokasi D a n a 

Desa (Berita Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2023 

Nomor 949) ; 

9. Pera turan Daerah Nomor 4 T a h u n 2025 tentang 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten 

Dompu T a h u n 2026 (Lembaran Daerah Kabupaten 

Dompu T a h u n 2025 Nomor 4); 

10. Pera turan Daerah Nomor 89 T a h u n 2025 tentang 

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah 

Kabupaten Dompu T a h u n 2026 (Lembaran Daerah 

Kabupaten Dompu T a h u n 2025 Nomor 774). 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG TATA CARA 

PENGALOKAS IAN DAN B E S A R A N BAGIAN HAS IL P A J A K 

D A E R A H DAN R E T R I B U S I D A E R A H UNTUK S E T I A P D E S A 

TAHUN ANGGARAN 2026. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 

1. Bupa t i ada lah Bupa t i Dompu. 

2. Daerah adalah Kabupaten Dompu. 

3. Pemer intahan Daerah adalah Pemerintah Daerah dan 

Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah yang 

menyelenggarakan u r u s a n Pemer intahan menurut asas 

otonomi dan tugas pembantuan dengan pr insip 

otonomi se luas - Iuasnya da lam sistem dan prinsip 

Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana 

d imaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

4. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i dan Perangkat 

Daerah sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan 

Daerah. 



5. Kecamatan a tau yang disebut dengan n a m a la in adalah 

bagian wi layah dar i Daerah kabupaten/kota yang 

dipimpin oleh camat. 

6. Camat adalah kepala kecamatan yang memimpin 

wi layah kecamatan sebagai perangkat daerah 

Kabupaten Dompu. 

7. Desa yang se lanjutnya disebut Desa adalah kesa tuan 

masyarakat h u k u m yang memi l ik i batas w i layah yang 

berwenang u n t u k mengatur dan mengurus u r u s a n 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan p raka r sa masyarakat , hak asa l u s u l , 

dan/atau hak tradis ional yang d iaku i dan dihormati 

da lam sistem pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik 

Indonesia. 

8. Pemer intahan Desa ada lah penyelenggaraan u r u s a n 

pemerintahan dan kepentingan masyaraka t setempat 

da lam sistem pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik 

Indonesia. 

9. Pemerintah Desa ada lah kepala Desa d ibantu 

perangkat Desa sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Desa. 

10. Kepala Desa ada lah pejabat Pemerintah Desa yang 

mempunya i wewenang. Tugas dan kewaj iban u n t u k 

menyelanggarakan r u m a h tangga Desanya dan 

me laksanakan tugas dar i Pemerintah dan Pemerintah 

Daerah. 

1 1 . B a d a n Permusyawaratan Desa se lanjutnya disingkat 

B P D ada lah lembaga yang me laksanakan fungsi 

Pemerintahan yang anggotanya merupakan wak i l dar i 

penduduk Desa berdasarkan keterwaki lan wi layah dan 

ditetapkan secara demokratis. 

12. Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Desa, 

se lanjutnya disingkat R P J M Desa, ada lah Rencana 

Kegiatan Pembangunan Desa u n t u k j angka w a k t u 8 

(delapan) t ahun . 



13. Rencana Ker ja Pemerintahan Desa, se lanjutnya disebut 

R K P Desa, adalah penjabaran dar i R P J M Desa u n t u k 

j angka w a k t u 1 (satu) t ahun . 

14. B a d a n U s a h a Mil ik Desa yang se lanjutnya disebut B U M 

Desa ada lah badan h u k u m yang d id i r ikan oleh desa 

dan/atau h e r s a m a desa-desa guna mengelola u s a h a , 

memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan 

produktivitas, menyediakan j a s a pelayanan, dan/a tau 

menyediakan j en i s u s a h a la innya u n t u k sebesar-

besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. 

15. D a n a Desa yang se lanjutnya disingkat DD adalah dana 

yang bersumber dar i anggaran pendapatan dan belanja 

negara yang d ipe runtukkan bagi Desa yang ditransfer 

mela lu i anggaran pendapatan dan belanja daerah 

kabupaten dan d igunakan u n t u k membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, pe laksanaan 

pembangunan, pembinaan kemasyarakatan , dan 

pemberdayaan masyarakat . 

16. A lokas i D a n a Desa, se lanjutnya disingkat ADD, ada lah 

dana perimbangan yang diter ima kabupaten da lam 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah kabupaten 

setelah d ikurang i D a n a Alokas i K h u s u s . 

17. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa, se lanjutnya 

disebut A P B Desa, ada lah rencana keuangan t ahunan 

Pemer intahan Desa. 

I S . A s e t Desa adalah barang mi l ik Desa yang berasal dar i 

kekayaan as l i Desa, dibeli a t au diperoleh atas beban 

A P B Desa a tau perolehan h a k i s innya l a innya yang 

sah . 

19. Ba rang Mil ik Desa adalah kekayaan mi l ik Desa berupa 

barang bergerak dan barang t idak bergerak. 

20. Pajak Daerah Adalah 

2 1 . Retr ibus i daerah Adalah 



B A B I I 

P E N G E L O L A A N 

Pasa l 2 

Pengelolaan bagian has i l pajak daerah dan retr ibusi daerah 

terdiri atas 

a. Pengalokasian; 

b. Penentuan Besa ran bagian has i l pajak daerah dan 

retr ibusi daerah u n t u k setiap Desa; 

c. Be sa ran Bag ian Has i l Pajak Daerah dan Retr ibus i Daerah 

U n t u k Setiap Desa; 

d. Penggunaan Pener imaan dar i Bag ian Has i l Pajak Daerah 

dan Retr ibus i Daerah; dan 

e. Pencairan. 

Bag ian Kesa tu 

Pengalokasian 

Pasa l 3 

(1) Pengalokasian bagian has i l pajak daerah dan retr ibusi 

daerah d i l akukan setelah Kerangka U m u m Anggaran dan 

Penetapan Pagu Anggaran Sementara (KUA-PPAS) A P B D 

disepakati bersama antara Bupa t i dan D P R D . 

(2) Pengalokasian bagian has i l pajak daerah dan retr ibusi 

daerah merupakan j u m l a h bagian has i l pajak daerah dan 

retr ibusi daerah yang diterima Desa u n t u k w a k t u 1 (satu) 

T a h u n Anggaran. 

Pasa l 4 

(1) Pemerintah Kabupaten mengalokasikan bagian has i l 

pajak daerah dan retr ibusi daerah paling sedikit 10% 

(sepuluh perseratus) dar i rea l isas i pener imaan bagian 

has i l pajak daerah dan retr ibusi daerah. 

(2) Pengalokasian Bag ian has i l pajak daerah dan retr ibusi 

daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 

berdasarkan ketentuan: 

a . Sebesar 6 0 % (enam pu luh perseratus) dibagi secara 

merata kepada s e lu ruh Desa; dan 



b. Sebesar 4 0 % (empat pu luh perseratus) dibagi secara 

proposional sesua i dengan rea l isas i pener imaan 

bagian has i l pajak dan retr ibusi dar i masing-masing 

Desa. 

(3) Pengalokasian bagian has i l pajak dan retr ibusi daerah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) setelah d ikurangi 

retr ibusi daerah. 

Bag ian Kedua 

Penentuan Besa ran bagian has i l pajak daerah dan retr ibusi daerah 

u n t u k setiap Desa 

Pasa l 5 

(1) J u m l a h bagian has i l pajak daerah dan retr ibusi daerah 

u n t u k masing-masing Desa yang dianggarkan dalam 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah T a h u n 

Anggaran 2026 sebesar Rp. 5 .786.559.700 dengan r inc ian 

sebagai ber ikut: 

a . Bag ian has i l pajak Daerah sebagaimana d imaksud 

pada Pasa l 4 Ayat 2 h u r u f a sebesar Rp. 

3 .104.749.200 (Tiga Mil iar Seratus Empa t J u t a T u j u h 

Ra tus Empa t P u l u h Sembi lan R ibu D u a Ra tus 

Rupiah) 

b. Bag ian has i l pajak Daerah sebagaimana d imaksud 

pada Pasa l 4 Ayat 2 h u r u f b sebesar Rp . 

2 .069.832.800 (Dua Mil iar E n a m P u l u h Sembi lan J u t a 

Delapan Ra tus Tiga P u l u h D u a R ibu Delapan R a t u s 

Rupiah) 

Bag ian Ketiga 

Besa ran Bag ian Has i l Pajak Daerah dan Retr ibusi Daerah 

U n t u k Setiap Desa 

Pasa l 6 

Besa ran bagian has i l pajak daerah dan retr ibusi daerah 

u n t u k masing-masing desa sebagaimana d imaksud pada 

Pasa l 5 tersebut tercantum dalam Lamp i ran yang 

merupakan bagian tidak terp isahkan dar i Peraturan Bupat i 

in i . 



Bagian Keempat 

Penggunaan Pener imaan dar i Bag ian Has i l Pajak Daerah 

dan Retr ibus i Daerah 

Pasa l 7 

Bag ian has i l pajak daerah dan retr ibus i daerah 

dipergunakan un tuk : 

a . membiayai penyelenggaraan pemerintahan; 

b. belanja Pembangunan; 

c. pembinaan kemasyaraka tan ; dan 

d. pemberdayaan masyarakat . 

Bag ian Ke l ima 

Pencairan 

Pasa l 8 

Penca i ran bagian has i l pajak daerah dan retr ibusi daerah 

d i l aksanakan sebagai ber ikut: 

a . Penca i ran tahap I sebesar 6 0 % (enam pu luh perseratus) 

dar i besaran bagian has i l pajak daerah dan retr ibus i 

daerah yang di ter ima oleh desa, pal ing lambat bu lan 

Oktober 2026; dan 

b. Penca iran tahap 11 sebesar 4 0 % (empat pu luh perseratus) 
c 

dar i besaran bagian has i l pajak daerah dan retr ibusi 

daerah yang diter ima oleh desa, pal ing lambat bu lan 

Desember 2026 . 

Pasa l 9 

(1) Permohonan pencairan bagian has i l pajak daerah dan 

retr ibusi daerah d isampaikan secara tertul is kepada 

Bupa t i Cq. Kepala B a d a n Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) se l aku Pejabat Penggelola 

Keuangan Daerah (PPKD) setelah diver i l ikasi oleh 

Camat . 

(2) Permohonan Penca iran bagian has i l pajak daerah dan 

ret ibusi daerah u n t u k tahap I h a r u s melampirkan: 

a. foto copy Peraturan Desa tentang A P B Desa t a h u n 

anggaran 2026; 

b. laporan rea l isas i penggunaan t a h u n sebelumnya; 



c. Rekomendasi pencairan dari Bappenda; dan 

d. fotocopy rekening kas desa pada B a n k U m u m . 

(3) Kepala B P K A D se laku PPKD menca i rkan bagian has i l 

pajak daerah dan retr ibusi daerah langsung ke rekening 

k a s desa. 

(4) Penca iran bagian has i l pajak dan retr ibusi daerah tahap 

11 d i l akukan setelah kepala desa menyampaikan: 

a . laporan rea l isas i penggunaan bagian has i l pajak dan 

retr ibusi daerah tahap 1 kepada Bupa t i . 

b. laporan real isasi penggunaan bagian has i l pajak dan 

retr ibusi daerah tahap 1 sebagaimana d imaksud pada 

h u r u f a , m e n u n j u k k a n paling ku rang dana bagian 

has i l pajak dan retr ibusi daerah tahap 1 telah 

d igunakan sebesar 5 0 % ( l ima pu luh per seratus) . 

(5) R inc ian bagian has i l pajak dan retr ibusi daerah yang 

diter ima desa setiap t ahun dianggarkan dalam APBDesa . 

B A B 111 

PELAPORAN 

Pasa l 10 

(1) Desa menyampaikan laporan real isasi penggunaan 

bagian has i l pajak daerah dan retr ibusi daerah kepada 

Bupa t i mela lui Camat setiap semester t ahun 2026 . 

(2) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) u n t u k 

semester pertama d isampaikan paling lambat pada akh i r 

bu lan J u l i t ahun 2026. 

(3) Laporan u n t u k semester kedua d isampaikan paling 

lambat pada akh i r bu lan J a n u a r i t ahun 2027. 

(4) Sela in penyampaian laporan rea l isas i pe laksanaan 

sebagaimana d imaksud dalam ayat (1) dan ayat (2), Desa 

juga menyampaikan laporan pertanggungjawaban 

real isas i pe laksanaan A P B Desa kepada Bupa t i setiap 

akh i r t ahun anggaran. 

(5) Laporan penggunaan bagian has i l pajak daerah dan 

retr ibusi daerah merupakan sa tu kesa tuan laporan 

pertanggungjawaban real isasi pe laksanaan A P B Desa. 



B A B IV 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 11 

(1) Pemerintah Daerah me lakukan pembinaan dan 

pengawasan pe laksanaan pengelolaan bagian has i l pajak 

daerah dan retr ibusi daerah. 

(2) Pembinaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan oleh Camat dan a tau perangkat daerah 

terkait. 

(3) Pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) secara 

fungsional d i l akukan oleh Inspektorat Daerah 

Kabupaten Dompu. 

B A B V 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasal 12 

Bag ian has i l pajak daerah dan retr ibusi daerah T a h u n 

Anggaran 2026 dapat d igunakan u n t u k membiayai belanja 

desa yang telah d i l aksanakan mula i bu lan J a n u a r i 2026, 

dengan ketentuan d i tuangkan dalam A P B D e s a T a h u n 

Anggaran 2026. 



BAB V I 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 13 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. Agar setiap orang mengetahuinya, 

memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan 

penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Dompu. 

Ditetapkan di Dompu 

pada tanggal 3 f«trvaW 2 0 2 6 

BUPATI DOMPU, 

BAMBANG FIRDAUS 

Diundangkan di Dompu 

pada tanggal h f e b t ^ r i 2 0 2 6 

Pj. SEKRETTARIS DAERAH KABUPATEN DOMPU, 

KHAIRUL INSYAN 

BERITA DAERAH KABUPATEN DOMPU TAHUN 2 0 2 6 NOMOR . l ? r ? 

Paraf Hierarki 

Pj. Seretaris Daerah 

Asisten 
Pemerintahan dan 
Kesra Setda 

\ 
Kepala DPMPD 



5 

L A M P I R A N : 

P E R A T U R A N B U P A T I D O M P U 

N O M O R : 5 " TaVHan XOvt 
T E N T A N G 

T A T A C A R A P E N G A L O K A S I A N DAN B E S A R A N B A G I H A S I L P A J A K DAN 

R E T R I B U S I D A E R A H U N T U K S E T I A P D E S A T A H U N A N G G A R A N 2 0 2 6 

P e n g a l o k a s i a n d an B e s a r a n Bag i H a s i i P a j ak dan R e t r i b u s i D a e r a h di K a b u p a t e n D o m p u T a h u n 2 0 2 6 

No. Nama Desa 
Pa jak D a e r a h A l o k a s i 

D a s a r (60%) 

Pa j ak D a e r a h A l o k a s i 
B e r d a s a r k a n R e a l i s a s i 
P e n e r i m a a n Pa jak P e r 

D e s a (40%) 

K e r r i u u s i u d e r < i n 
T o t a l P a g u 

P e r D e s a 

1 o 4 5 6 

1 O'o HO J 1 ^ i , J\JKJ 9Q ftQ9 ^^AA 8 ,499 ,700 8 1 , 3 1 3 , 7 0 0 

2 K a t u a H O f 1 ^ 1,0\JV/ 1 1 7 ^ 7 1 A A I 1 ) 0 0 0 , l U U 8 4 9 9 7 0 0 6 2 , 9 7 4 , 3 0 0 

3 Ka r amabu ra A'K 191 s o n A Q I A 4 o n 
O , H 1 V ,HV / W 

8 ,499 ,700 6 0 , 5 3 1 , 6 0 0 

4 Mbawi 4.'̂  1 9 1 s n n 1 7 7 4 4 4 0 0 8 ,499 ,700 6 8 , 9 6 5 , 6 0 0 

5 Pore B a r a A'\ 1 9 1 "^nn 
HO, i Z J . ,OUVJ 

9Q A 4 R 4 0 0 8 ,499 ,700 8 0 , 6 6 9 , 6 0 0 

6 Kareke A'\ 1 9 1 'y^O 
HO, i Z 1 , O L / U 

9Q fi71 ftAA 8 ,499 ,700 8 1 , 2 9 2 , 8 0 0 

7 Mangge Nae 4 7 1 9 1 t^on 
H O . l Z l j O U U 

1 A < ^ f t ^ A A lU,OOo,OUw 8 4 9 9 7 0 0 6 2 , 1 8 9 , 7 0 0 

8 Manggeasi 4 7 1 9 1 t^flD H O , J . Z 1 , O W 7 1 Q i 7 9nn 8 ,499 ,700 8 3 , 5 3 4 , 4 0 0 

9 Sor i Sakolo 4 7 1 9 1 '^Ofl H O , J. Z 1 ,OUV/ 1 4 4 1 1 QAA I H . H 1 1 , 7 U V J 8 4 9 9 7 0 0 
XJ , T J J y i XAXA 

6 6 , 0 3 3 , 1 0 0 

10 Kempo 4 o , l z l , o U U 1 A QAA 7 A A 
1 0,o44 , o 0 0 

ft 4QQ 7nfl 
0 , H l 7 1 7 , / \J\J 

6 8 4 6 5 5 0 0 
XJXJ y^T XJXJ yXJXJXJ 

11 Ta ' a Z.7 1 9 1 myn 
H O , 1 Z 1 , O U U 

9*7 A A f i 9 A A Z/,HUO,zUU 7 9 0 2 9 4 0 0 
f J yXJ ̂  J y 9XJXJ 

12 Soro 4 7 1 9 1 ^ n n 
H O , l Z l , O U U 

1 A 9*^0 7 A A a 4 0 0 7 0 0 
Xjy^ J^yt XAV 

6 1 , 8 8 0 , 5 0 0 

13 Konte 4 7 1 9 1 '^nn 
HO, XZ 1 , O U L / 

I f i A A A t^bAO 8 ,499 ,700 6 7 , 6 2 1 , 7 0 0 

14 Tolo Kalo 4 7 1 9 1 '=;nn 
HO, 1 Z 1 , \ J \ J \ J 

7 7 ^W"̂  9 AO 8 ,499 ,700 8 9 , 2 0 6 , 4 0 0 

15 Songgaja 4 7 1 9 1 i^nn 
H O , l Z l , O U U 

OA 7 1 A A A A 8 4 0 9 7 0 0 
XJ m^V J ̂  y t XJXJ 

7 7 , 9 3 5 , 8 0 0 

16 Doro Kobe 4 7 1 9 1 E ^ A H H O , i Z i , O U U A A AKA 7 A A a 4 0 9 7 0 0 
O y~ ̂ - 7 , 1 \J\J 

9 2 , 0 7 5 , 5 0 0 

17 Soro Ba ra t 4 7 1 9 1 C T A A H O , l Z l , O U U 9 A A 9 A A A A 8 4 0 9 7 0 0 7 2 2 4 5 2 0 0 
r 994y^ XXJyAAXJXJ 

18 R a s a B o u Z.7 1 9 1 ( ^ A A H O , l Z l , o U U 9 9 7 Q A 7 A A 
z z , r y n , r u U 

8 4 0 9 7 0 0 74 4 1 5 9 0 0 
9 T , X XJ y J XJXJ 

19 D a h a 4 7 1 9 1 t^nn 
H O , I Z l,OUW 

1 A 7 1 4 7 A A 8 4 9 9 7 0 0 
S J , 1 ̂  ^ y I XJXJ 

6 7 , 9 3 5 , 5 6 6 

20 Hu 'u 4 7 1 9 1 t^nn 
H O , 1 Z 1 , O U U 

1 1 a t ^ 0 1 A A A 8 4 0 9 7 0 0 
t.7 , 1 J ^ y t XlXJ 

170 ,142 ,800 

2 1 Adu 4 7 1 9 1 ^fin 
H O , XZ X , O U V / 

1 ft 4 4 9 =̂ AA XO,HHZ,OUW 8 4 9 9 7 0 0 
\ J , J J J y t XAXJ 

7 0 , 0 6 3 , 7 0 0 

22 Cempi J a v a 4 7 1 9 1 t C A A H O , X Z X , \j\J\j 9 0 ^Af^ l A A Z y , I H D , l U U 8 4 9 9 7 0 0 
Xjy* ^ J y t XJXJ 

8 0 , 7 6 7 , 3 0 0 

23 Merada 4 7 1 9 1 '^nn 
H O , X Z X , O U U 

O A 7 7 ftAA 8 4 0 9 7 0 0 
XJy^T ̂  ^y f XJXJ 

6 0 , 6 5 9 , 0 0 0 

24 J a l a 4 7 1 9 1 ' u A A H O , l Z X , O U U 1 A At^A A A A 8 4 0 9 7 0 0 6 1 6 7 5 200 
XJ X yXJ 9 xJ y Xa xjxj 

2 5 Sawe 4 7 1 9 1 
H O , XZ X ,OVXVX 

1 4 4 f t A Q A A 8 4 9 9 7 0 0 
XJ yt ^ -J y t XJXJ 

6 6 , 1 0 2 , 1 0 0 

26 Malaju 4 7 1 9 1 ^ n n 
H O , XZ l , O U L I 

Oft 1 HR QAA Z o , l o O , 7 U U 8 4 9 9 7 0 0 
XJy9 ^ J y 9 XJXJ 

7 9 , 8 1 0 , 1 0 0 

27 L a s i 4 7 1 9 1 ^ A A H O , i Z X , O U U 1 ̂  A 7 4 A A A 8 4 0 9 7 0 0 
%J y^r J -J y 9 XJXJ 

6 7 , 2 5 5 , 2 0 0 

28 Mbuju 4 7 1 9 1 "VIA H O , XZ X , O W 9 C i A l 1 "=100 8 4 9 9 7 0 0 
XJ yf J J y 9 XJXJ 

7 6 , 6 3 2 , 7 0 0 

29 K iwu 4 7 1 9 1 t^AA H O , XZ X , O U U Oft Q A A 4 A A 
z o , y u u , H u u 

8 4 0 9 7 0 0 
xJy I aT , , \.'vr 

8 0 , 5 2 1 , 6 0 0 

3 0 
31 
32 
33 
34 
3 5 

Taropo 4 7 1 9 1 i^AA H O , X Z X , O U l . / 1 7 7 Q A 1 A A 8 4 0 9 7 0 0 
XJ , 1 J J y 9 XJXJ 

6 9 , 0 1 6 , 3 0 0 3 0 
31 
32 
33 
34 
3 5 

K a r a m a 4 7 1 9 1 *%AA H O , XZ 1 , O U W 1 4 A 1 9 ftAA I H . H 1 Z , O U U 8 4 9 9 7 0 0 6 6 , 0 3 4 , 0 0 0 
3 0 
31 
32 
33 
34 
3 5 

Saneo 4 7 1 9 1 ^ A A H O , XZ X,OUU 1 A R 7 f t ftAA 8 4 9 9 7 0 0 
XJy^T ̂  J y 9 XjXj 

6 6 , 5 0 0 , 0 0 0 

3 0 
31 
32 
33 
34 
3 5 

Wawonduru 4 7 1 9 1 f^AA H O , 1 Z X ,OUl7 OA 9 9 f i A A Z U , Z Z O , D u U 8 4 0 9 7 0 0 
XJ y r ^ _J y I XJ XJ 

7 1 8 4 6 8 0 0 
9 X 1 XJ yX J XJ XI 

3 0 
31 
32 
33 
34 
3 5 

Matua 4 7 1 9 1 t^AA H O , 1Z1,0\XW A 1 A f t f t R A A H 1 ,UOO,oUU 8 4 0 9 7 0 0 9 2 7 1 0 0 0 0 
J^yt J.XJ yXJXJXJ 

3 0 
31 
32 
33 
34 
3 5 Nowa 4 7 1 9 1 ==;An 

H O , XZ XjOULJ 
1 ft 7Q f t 7 A A 
1 0 , 0 7 0 , / \J\J 

8 4 9 9 7 0 0 
XJ y9 J J yt XJXJ 

6 8 , 0 1 9 , 9 0 0 

3 6 B a r a 4 7 1 9 1 =^AA H O , XZ X , O U V J ftl 9 7 f t ftAA 8 4 0 9 7 0 0 
XJy^ ^ ̂  y 9 XJXJ 

112 ,856 ,800 

37 Mada i T a i n a 4 7 1 9 1 t^AA H O , I Z X , O U U 7 ftftO R A A 8 4 0 9 7 0 0 
XJ , 1 ^ ̂  J y 9 XJXJ 

59 181 0 0 0 
XJ J y ^ XJ L yXJ XJXJ 

38 Riwo 4 7 1 9 1 ^OO H O , XZ X , O W W 1 ft A 1 ft ftAA 8 4 9 9 7 0 0 
Xj yt J J y I XJXJ 

6 9 , 6 3 7 , 8 0 0 

39 M u m b u 4 7 1 9 1 t^AA 
H O , XZ X , O U V / 

Oft A 7 A 7 A A 8 4 0 9 7 0 0 
J J y 9 XJXJ 

7 7 , 6 5 1 , 9 0 0 

4 0 S e r a Kap i 4 7 1 9 1 *^AA H O , X Z l,OVA^ 1 A ftA 1 7 A O l U j O H 1 , / U U 8 4 0 9 7 0 0 
Xjyt J J y 9 XJXJ 

6 2 262 9 0 0 
VXXf ,x«WXi, J XJXJ 

4 1 Raba B a k a 4 7 1 9 1 (^AA H O , l Z l , O U U 1 ft A 7 f t ftAA ft AQQ 7 0 0 0 , H 1 7 ^ , 1 x/xJ 70 0 5 6 8 0 0 
9 XJ yXJxJXJ yXJXJXJ 

42 B a k a J a v a 4 7 1 9 1 ^ A A H O , XZ X , O V J V J 7 A 7 f t 7 9 A A 8 4 0 9 7 0 0 
XJy^Tj^yl XJXJ 

8 2 0 0 8 4 0 0 
XJjAyXJXJXJy 9 XJXJ 

4 3 Pekat 4 7 1 9 1 (^AA H O , X Z X , O U U 7 f t 1 ftQ QAA 
o o , i D y , y t J u 

a 4 0 0 7 0 0 8 7 7 9 1 100 
XJ 9 y 9 J y J. XJXJ 

44 Nanfi;ainiro 4 7 1 9 1 "^AA 
H O , X Z X , O W V / 

7 A ftQO 7 A A a 4 0 9 7 0 0 
XJ yj J J y 9 XJXJ 

8 2 , 3 1 3 , 9 0 0 

4 5 Kadindi 4 7 1 9 1 *^AA 
H O , XZ X jOV/VX 

9 7 1 A 1 ftAA Z / , i U 1 , O U U a 4 0 0 7 0 0 
XJ y^^ J J y 9 XJXJ 

78 7 2 2 7 0 0 
f XJ y 9 XeXtf.f XJXJ 

46 Ber ingin J a y a 4 7 1 9 1 '^AA H O , XZ X , O U U 9 7 A 9 Q 1 AA 
z o . u z y , l U U 

8 4 0 0 7 0 0 
XJy^TJ Jy 9 XJXJ 

7 4 6 5 0 300 
( 9 yXJ XJXJ yXJXJXJ 

47 Sor i Nomo 4 7 1 9 1 "^AA H O , XZ X , O U L / A 1 Ofti 7 A A H 1 ,zO 1 , O U U a 4 0 0 7 0 0 
XJ y r J J y 9 XJ XJ 

9 2 8 7 2 5 0 0 
J X* fXJ 9 X, yXJXJXJ 

4 8 Tambora 4 7 1 9 1 ^ A A H O , X Z X , O W 7 f t O m ftAA 8 4 0 0 7 0 0 
\J y^T J ̂  y 9 XJXJ 

86 8 2 2 8 0 0 
XJXJ yXJ^ X, yXJXJXJ 

49 Doro Peti 4 7 1 9 1 ^ A A H O , XZ X , 0 \ J U 9 f t A 7 0 f t ftAA 
z o u , / y o , o u u a 4 0 0 7 0 0 

XJ y r J J y 9 XJXJ 

3 3 2 4 2 0 0 0 0 
XJXJ^ y T AjXJ yXJXJXJ err , 50 Karomoo 4 7 1 9 1 "̂ OO 

H O , X Z X , O s J W 
OA 7 f t A l A A Z U , / O H , XVAJ 8 4 0 0 7 0 0 

, 9 J J y t XJ XJ 
7 2 , 4 0 5 , 3 0 0 

tr 1 5 1 Kaciindi Ba ra t 4 7 1 9 1 '^on 
H O , XZ X , O W 

OR ft 1 9 A A A Zo.O 1 Z , H U U 8 4 0 0 7 0 0 
XJ , 1 J J y 9 XJXJ 

8 0 , 1 3 3 , 6 0 0 

52 Nangakara 4 7 1 9 1 ^ A 
H O , X Z X ,OVJV./ 

0 1 7 A f t 7 A n Z 1 , r UO,OUU a 4 0 0 7 0 0 
t j J J y 9 XJXJ 

7 3 3 2 7 500 
9 xj y xj Xrf r , 1 . X W 

5 3 O 111? T^nS-n «H.h n n 
S o n l a t a t i } ^ 

4 7 1 9 1 ( ^ A 
H O , XZ X,OUW 

ftA V 7 f t 7 A A OU, / t o , / \J\J a 4 0 0 7 0 0 
XJ y^T J J y 9 XJXJ 

112 .399 9 0 0 
X X Xi yX-M J J y J XJXJ 

54 Ca laba i Z.7 1 9 1 t^AA Ho, i z i,OUU 1 O A O C o n A 12,025,/OO ft AQQ 7 A A ftl ft4ft QAA 
WO,WHW,17WW 

5 5 So r iu tu 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 ) e^ r^ 1 /^/^ 
17 ,062 ,100 

ft AOO 'y/IA 
o , H y y , /uu 

ftft ftftft ftAA 

56 BangRO 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 7 4 , 5 2 4 , 3 0 0 ft AQO 'TAA 
o,Hyy, / U U 

1 Oft 1 Aft ftAA i z O , I H O . O U U 

57 KwanRko 1 0 1 c n n 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 2 7 , 7 4 8 , 6 0 0 ft AQQ Y A A 
o , H y y , / U U 

HQ ftftQ ftAA 

58 Lanc i J a y a 4 7 1 9 1 *^AA H O , i Z l , O U U 2o,U55,/UU ft AQQ 7 A A 
0 , H 1 7 ^ , / WW 

7Q 6 7 6 QOO 
I J yXj 9 XJ yj XjXj 

59 S u k a D a m a i 4 3 . 1 2 1 , 5 0 0 2 3 , 2 9 5 , 1 0 0 8 ,499 ,700 7 4 , 9 1 6 , 3 0 0 

6 0 Nusa J a y a 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 18 ,201 ,600 8 ,499 ,700 6 9 , 8 2 2 , 8 0 0 

6 1 Doromelo 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 12 ,423 ,600 8 ,499 ,700 6 4 , 0 4 4 , 8 0 0 

62 NanRatumpu 4 3 , 1 2 1 . 5 0 0 3 3 , 7 0 4 , 2 0 0 8 ,499 ,700 8 5 , 3 2 5 , 4 0 0 

6 3 K a m p a s i Meci 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 17 ,750 ,000 8 ,499 ,700 6 9 , 3 7 1 , 2 0 0 

64 T e k a S i re 4 3 . 1 2 1 , 5 0 0 7 0 , 2 2 2 , 4 0 0 8 ,499 ,700 121 ,843 ,600 

6 5 A n a m i n a 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 19 ,916 ,100 8 ,499 ,700 7 1 , 5 3 7 , 3 0 0 

6 6 T a n i u 4 3 . 1 2 1 , 5 0 0 13 ,357 ,700 8 ,499 ,700 6 4 , 9 7 8 , 9 0 0 
67 RanRRo 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 10 ,243 ,500 8 ,499 ,700 6 1 , 8 6 4 , 7 0 0 

68 J a m b u 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 7 ,176 ,500 8 ,499 ,700 5 8 , 7 9 7 , 7 0 0 
69 Lepadi 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 7 , 631 ,800 8 ,499 ,700 5 9 , 2 5 3 , 0 0 0 
7 0 L u n e 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 16 ,069 ,300 8 ,499 ,700 6 7 , 6 9 0 , 5 0 0 
7 1 Woko 4 3 , 1 2 1 , 5 0 0 19 ,973 ,700 8 ,499 ,700 7 1 , 5 9 4 , 9 0 0 
72 Temba l I>ae 4 3 , 1 2 2 , 7 0 0 2 2 , 7 8 6 , 4 0 0 8 ,499 ,000 7 4 , 4 0 8 , 1 0 0 

T o t a l 3 ) 1 0 4 , 7 4 9 . 2 0 0 2 . 0 6 9 , 8 3 2 , 8 0 0 6 1 1 , 9 7 7 , 7 0 0 5 , 7 8 6 , 5 5 9 , 7 0 0 

file:///j/J/j

